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Abstrak  
Di Pondok Pesantren Al-Washilah terdapat pemilihan santri terbaik yang ditujukan untuk santri yang dikelola oleh pihak 

pondok. Namun dalam pemilihan santri terbaik tersebut masih menggunakan cara manual dikarenakan belum ada 

metode atau sistem sebagai alat bantu pemilihan santri terbaik tersebut. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

merancang suatu sistem pendukung keputusan yang menentukan santri terbaik dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Dalam merancangan sistem tersebut digunakanlah sebuah metode Extreme Programming 

dan desain perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language). Alasannya digunakan Metode SAW 

adalah untuk mencari sebuah alternatif dengan penjumlahan terbobot dari rating pada setiap alternatif disemua atribut 

yang menghasilkan sebuat output berupa ranking alternatif dimana alternatif tersebut adalah semua santri Pondok 

Pesantren Al-Wahilah. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sistem yang dapat memudahkan dalam pengambilan 

keputusan untuk pemilihan santri terbaik. 

 

Kata kunci: Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan, UML, Extreme Programming 

 

 

Abstract 

At Al-Washilah Islamic Boarding School there is a selection of the best students aimed at students managed by the 

boarding school. However, the selection of the best students still uses the manual method because there is no method or 

system as a tool for selecting the best students. The purpose of this research is to design a decision support system that 

determines the best students using the Simple Additive Weighting (SAW) method. In designing the system, an Extreme 

Programming method is used and the system design uses UML (Unified Modeling Language). The reason for using the 

SAW method is to find an alternative with a weighted sum of ratings on each alternative in all attributes which produces 

an output in the form of an alternative ranking where the alternative is all students of the Al-Wahilah Islamic Boarding 

School. The results of this study can be used as a system that can facilitate decision making for the selection of the best 

students. 

  

Keywords: Simple Additive Weighting, Decision Support System, UML Extreme Programming. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi khususnya 

dalam bidang komputasi pada tahun-tahun 

belakangan ini sangat berkembang pesat. 

Banyak digunakannya sistem pendukung 

keputusan (SPK) dalam berbagai aspek 

bidang untuk mempermudah suatu pekerjaan 

kita di kehidupan sehari-hari. Seperti dalam 

hal penetuan santri terbaik. Menurut Mutiara, 

(2020) santri adalah seseorang yang 

mengikuti Pendidikan Ilmu Agama Islam di 

suatu tempat yang dinamakan Pesantren. 

Dalam mendapatkan predikat santri terbaik 

maka digunakan SPK agar hasilnya lebih 

efisien, hemat waktu dan mengurangi 

kesalahan dalam pengambilan keputusan 
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untuk hal tersebut. 

Di Yayasan Pondok Pesantren Al-

Washilah dalam pemilihan santri terbaik 

masih menggunakan sistem manual baik 

syarat maupun faktor-faktor penunjang 

keputusan tersebut. Jadi dari proses 

pemilihan santri terbaik tersebut masih 

terdapat kesalahan-kesalahan yang 

berdampak pada santri yang benar-benar 

berhak menjadi santri terbaik, tetapi tidak 

terpilih dikarenakan dalam mengambil 

keputusan kurang telitinya penyeleksi dan 

membutuhkan waktu yang lama karena masih 

menggunakan proses manual. Untuk itu 

Penulis ingin membantu Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Washilah dalam menentukan 

pemiihan santri terbaik dengan sebuah sistem 

baru yang dapat menggantikan proses manual 

dan dapat mengurangi kesalahan dalam 

pengambilan keputusan tersebut. 

Oleh sebab itu dibutuhkan sistem 

pendukung pengambilan keputusan santri 

terbaik untuk para santri dimana 

digunakannya suatu metode sistem 

pendukung keputusan (SPK). Sistem 

pendukung keputusan tersebut ditujukan 

untuk mempermudah proses seleksi santri 

dalam urusan penentuan santri terbaik 

tersebut. Dalam kasus ini metode yang 

digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan adalah Simple Additive Weighting 

(SAW). 

Dipilihnya metode SAW, karena dapat 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilanjutkan dengan proses 

perankingan yang akan menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif yang ada, 

serta adanya perhitungan Normalisasi 

matriks sesuai dengan nilai (antara nilai 

benefit dan cost) (Muhadi, 2021). Dalam hal 

ini alternatif yang dimaksud adalah yang 

berhak menerima predikat sebagai santri 

terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang 

ditentukan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis mengangkat judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Santri 

Terbaik Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) Studi Kasus di 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Washilah. 

Diharapkan dengan sistem tersebut, 

menghasilkan penilaian yang dihasilkan akan 

lebih tepat karena didasari pada nilai kriteria 

dan bobot yang ditentukan sehingga hasil 

yang diterima lebih akurat terhadap siapa 

yang menjadi santri terbaik tersebut. 

METODE  

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Wasilah yang berada di Jl. Kp 

Baru No.20 Rt 04/10 Kembangan Utara, 

Jakarta Barat. Bertujuan mendapatkan data 

para santri, sistem apa yang mereka pakai 

dalam memberikan penilaian terhadap santri 

saat ini dan tentang sejarah singkat, visi dan 

misi serta struktural kepengurusan di Pondok 
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Pesantren Al-Washilah. 

2. Studi Pustaka 

Pengumpulan berkas-berkas berupa buku 

referensi dan jurnal yang akan mendukung 

penelitian, serta arsip daftar pustaka yang 

membahas tentang segala macam bentuk 

sistem yang akan dimasukan kedalam 

landasan teori terkait penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan staff 

instansi yaitu bapak Haji Sahid, beliau 

menjabat sebagai lurah pondok di Pondok 

Pesantren Al-Washilah. Sebagai narasumber 

untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan, seperti kriteria penilaian, cara 

penilaian , dan point perhitungan dalam 

menentukan santri terbaik secara manual. 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan 

sistem interaktif yang mendukung keputusan 

dalam proses pengambilan keputusan melalui 

alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil 

pengolahandata, informasi dan rancangan 

model (Yanto, 2020). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif disemua atribut. Metode 

SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. Metode ini merupakan 

metode paling terkenal dan banyak digunakan 

dalam menghadapi situasi Multiple Attribute 

Decision Making (MADM) (achmad, 2021).  

Metode SAW ini mengharuskan pembuat 

keputusan menentukan bobot bagi setiap 

atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh 

dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian 

antara rating (yang dapat dibandingkan lintas 

atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap 

atribut haruslah bebas dimensi dalam arti 

telah melewati proses normalisasi matriks 

sebelumnya (Maulana, 2021). Gambar 1 

menunjukan bahwa metode SAW memiliki 

beberapa tahapan. 

1. Menentukan kriteria (Ci) dan data 

alternatif (Ai) 

Empat kriteria utama, yaitu Akhlak, 

Ibadah, Hafalan, Aktif Organisasi, Diambil 

melalui hasil pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara dengan pihak 

pesantren. 

2. Memberikan bobot (W) pada setiap 

kriteria Setiap 

Dalam tahap berikutnya penentuan 

bobot kriteria dari 4 kriteria, bobot 

penilaian yang diberikan totalnya 

mencapai 100. 

3. Melakukan normalisasi (R) 

Matriks keputusan Normalisasi dalam 

perhitungan penilaianSantri, menggunakan 

rumus (1) dari (achmad, 2021). 
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Keterangan (1) 

rij: Rating kinerja ternormalisasi 

Maximum: Nilai maksimum dari setiap baris dan 

kolom Minimum: Nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom 

Xij: Baris dan kolom dari matriks Dimana rij adalah rating 

kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 

i=1, 2, …, m dan j=1, 2, …, n. 

4. Melakukan pemeringkatan (Vi) 

Untuk melakukan pemeringkatan rumus 

(2) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan (2) 

V : Nilai akhir alternatif 

W : Bobot yang telah ditentukan 

R : Normalisasi matriks 

Pada rumus (2) Nilai Vi yang leboh 

bear mengindikasikan bahawa alternatif ai 

lebih terpilih. 

5. Hasil dari Pemeringkatan 

Hasil dari pemeringkatan 

merupakan terakhir dalam proses sistem 

pendukung keputusan pemilihan santri 

terbaik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah – langkah pada metode penelitian 

dapat dilihat lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Menentukan Data Kriteria 

Menentukan data kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan 

santri terbaik terdiri dari 4 kriteria yang 

didapat dari hasil wawancara, seperti pada 

tabel 1. 

Kriteria pada pemilihan santri terbaik ini , 

meliputi: 

1. Kriteria Akhlak 

Kriteria ini didapatkan berdasarka n sikap 

dan prilaku santri selama menjadi santri 

baik kepada teman dan juga para ustad. 

2. Kriteria Ibadah. 

Kriteria ini didapatkan berdasarkan 

ketepatan waktu ibadah dan seberapa 

sering para santri melakukan ibadah. 

3. Kriteria Hafalan 

Kriteria ini didapatkan berdasarkan 

banyakanya jumlah hafalan yang dipunyai 

oleh santri. 

4. Kriteria Aktif Organisasi 

Kriteria ini didapatkan berdasarkan aktif dan 

banyaknya organisasi yang diikuti oleh santri . 

Pada tabel 2 , merupakan daftar nilai 

dari kriteria yang digunakan pada penelitian 

ini. 
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Gambar 1. Metode Simple Additive weighting 

 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Kriteria Keterangan 

C1 Akhlak Benefit 

C2 Ibadah Benefit 

C3 Hafalan Benefit 

C4 Aktif Organisasi Benefit 

Tabel 2. Nilai Kriteria 

Kriteria Nilai Kriteria Keterangan 

 

 

 

Akhlak 

1 Sangat Buruk 

25 Buruk 

50 Cukup 

75 Baik 

100 Sangat Baik 

 

 

 

Ibadah 

1 Sangat Buruk 

25 Buruk 

50 Cukup 

75 Baik 

100 Sangat Baik 

Hafalan 
1 < 5 Hafalan 

25 5 Hafalan 

50 < 10 Hafalan 

75 10 Hafalan 

100 > 10 Hafalan 
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Aktif Organisasi 

1 Sangat Buruk 

25 Buruk 

50 Cukup 

75 Baik 

100 Sangat Baik 

 

Tabel 3. Data Bobot pada Setiap Kriteria 
 

Kode Kriteria Bobot 

C1 Akhlak 20 

C2 Ibadah 30 

C3 Hafalan 20 

C4 Aktif Organisasi 30 

 

Tabel 4. Contoh data klasifikasi calon santri terbaik 
 

No. Nama Nilai C1 Nilai C2 Nilai C3 Nilai C4 

1 Muhammad Zikri Sangat baik Cukup Sangat baik Baik 

2 Gilang Dirga Sangat baik Sangat baik Cukup Sangat baik 

3 Syaifullah Baik Cukup Cukup Baik 

4 Heru Setiawan Baik Cukup Buruk Sangat baik 

5 Venny Hernita Baik Cukup Cukup Sangat baik 

 

Tabel 5. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria. 
 

 

Ai 
Kriteria (Ci) 

C1 C2 C3 C4 

A1 100 50 100 75 

A2 100 100 50 50 

A3 75 50 50 75 

A4 75 50 25 100 

A5 75 50 50 100 

Tabel 6. Tabel Hasil Alternatif. 

 

Ai 
 

Nama 

Kriteria (Ci)  

Hasil Akhlak Ibadah Hafalan Aktif Organisasi 

A1 Muhammad Zikri 100 50 100 75 77.5 

A2 Gilang Dirga 100 100 50 50 75 

A3 Syaifullah 75 75 50 75 62.5 

A4 Heru Setiawan 75 50 25 100 65 

A5 Venny Hernita 75 50 50 100 70 
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2. Memberikan Bobot pada Setiap Kriteria 

 

Langkah selanjutnya adalah pemberian 

bobot pada setiap kriteria. Dapat dilihat pada 

tabel 3 bahwa setiap kriteria diberi bobot 

sesuai dengan tingkat kepentinganya. Total 

bobot yang digunakan mencapai 100. 

Setelah menentukan bobot dan nilai 

dari setiap kriteria maka selanjutnya akan 

dimasukan data sample berupa lima alternatif 

(santri) dengan penilaian dari kriteria yang 

berbeda-beda (Cj). Penilaian tersebut langsung 

dirubah kedalam bentuk nilai agar lebih 

mudah. Berikut contoh sample data klasifikasi 

calon santri terbaik pada tabel 4.  

Selanjutnya untuk menentukan 

alternatif santri terbaik dengan metode Simple 

additive Weighting (SAW) dilakukan 

pemberian nilai setiap alternatif (Ai) pada 

setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan 

sebelumnya dengan nilai pada tabel 5. 

3. Normalisasi Matrik X 

Karena kriteria-kriteria diatas termasuk 

dalam jenis benefit, maka rumus yang dipakai 

untuk matriks normalisasi adalah (nilai kriteria 

dibagi nilai maksimal pada penilaian kriteria 

tesebut): 

 

Dengan menggunakan rumus diatas 

maka kita akan melakukan normalisasi 

kedalam bentuk matriks R (Matrik X dibagi 

dengan nilai maximum kriteria yang didapat 

dari penilaian):  

 

 

I 75/100 50/100 25/100 100/100 I 
[ 75/100 50/100 50/100 75/100 ] 

Sehingga didapat nilai matriks R adalah:  
 

 1 0.5 1 0.75 

1 1 0.5 0.5 
R = 0.75 0.5 0.5 0.75 

 0.75 0.5 0.25 1 
 0.75 0.5 0.5 1 

4. Melakukan Proses Perangkingan 

 

Berikut perhitungan preferensi (hasil 

analisa) metode SAW yang menghasilkan 

nilai V (ranking untuk setiap alternatif) : 

n 

 = ∑ 

j=1 

 

V1 = (1 x 20) + (0.5 x 30) + (1 x 20) + (0.75 x 30) 

 

= 20 + 15 + 20 + 22.5 

= 77.5 

 

V2 = (1 x 20) + (1 x 30) + (0.5 x 20) + (0.5 x 30) 

 

= 20 + 30 + 10 + 15 

= 75 

V3 = (0.75 x 20) + (0.5 x 30) + (0.5 x 20) + (0.75 x 

30) 

 

= 15 + 15 + 10 + 22.5 

 

= 62.5 

V4 = (0.75 x 20) + (0.5 x 30) + (0.25 x 20) + 

 

  

= 
  

100/100 50/100 100/100 75/100  
 

I 75/100 
100/100 
50/100 

50/100 
50/100 

 
75/100 I 
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(1 x 30) 
= 15 + 15 + 5 + 30 

 

= 65 

V5 = (0.75 x 20) + (0.5 x 30) + (0.5 x 20) + 

(1 x 30) 
= 15 + 15 + 10 + 30 

 

= 70 

5. Hasil Alternatif (Analisa Perhitungan) 

Berdasarkan perhitungan preferensi kita 

dapat menemukan hasil yang akan digunakan 

sebagai total nilai atau biasa disebut ranking. 

Dengan mengambil kesimpulan jika alternatif 

memiliki hasil nilai tertinggi, maka alternatif 

tersebut dipilih sebagai alternatif terbaik. 

Berikut penjelasannya dengan memasukan 

data V pada tabel 6.  

Dari tabel 6 diatas dapat disimpulkan 

bahwa santri dengan alternatif A1 adalah 

alternatif yang terpilih sebagai alternatif 

terbaik dengan nilai V tertinggi yaitu V1 = 77.5 

dengan peserta bernama Muhammad Zikri. 

 

KESIMPULAN 

Dari Hasil pembahasan tentang “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Santri 

Terbaik Dengan Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (Saw) di Pondok 

Pesaantren Al-Washilah” penulis 

mengambilan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dibuatnya Sistem Pendukung Keputusan 

Santri terbaik untuk Santri Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Studi Kasus di Pondok Pesaantren Al- 

Washilah dapat mempermudah bentuk 

penilaian santri terbaik untuk santri . 

Karena diterapkannya metode kedalam 

sistem dapat membantu agar pemilihan 

santri terbaik agar tepat sasaran. Dengan 

menggantikan cara penilaian manual yang 

masih diterapkan sampai saat ini di 

pondok pesantren tersebut. 

2. Perancangan yang disusun, sebagian besar 

merupakan kriteria sample dasar seleksi 

santri terbaik yang diambil dilapangan. 

3. Bobot perhitungan adalah indikator yang 

sangat menentukan dalam perhitungan 

pemilihan santri terbaik. 
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